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Lampiran 2 Kajian terdahulu 

 
Tema 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Sumber Temuan Penelitian 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

Edwien 

Kambey 

Efektivitas 

Penggunaan 

Dana Desa 

dalam 

Pelaksanaan 

Pembangunan 

di Desa 

Karegesan 

Kecamatan 

Kautidan  

Kabupaten 

Minahasa 

Utara 

Jurnal 

eksekutif  

Vol 1, No 

1 (2017) 

- Efektivitas Ketepatan penentuan waktu untuk 

melaksanakan Pekerjaan pembuatan jalan 

rabat beton di desa Karegesan belum optimal 

karna tidak adanya efisiensi penggunaan 

tenaga kerja  

- Efektivitas dengan Ketepatan perhitungan 

biaya. Dalam menjalankan program, di desa 

Mantehage 1 Karegesan tidaklah sesuai antara 

anggaran yang dianggarkan dengan hasil 

pembangunan di tinjau dari segi kualitas 

bangunan 

- Efektivitas dengan Ketepatan dalam 

pengukuran dalam penggunaan dana desa 

dapat terlihat efektif karna pengukuran yang 

dilakukan secara berulang-ulang 

- Musyawarah dalam merumuskan dan 

pengambilan keputusan sehingga sangatlah 

kurang efektif  

Eti Elin 

Rostuti 

Pengelolaan 

Dana Desa 

dan Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pembangunan 

Desa Mekar 

Sari 

Kecamatan 

Palangga 

Kabupaten 

Konawe 

Selatan 

Jurusan 

Ilmu 

Administra

si Publik 

Fakultas 

Ilmu 

Administra

si 

Universitas 

Haluoleo, 

2018 

- Pemerintah desa yang aktif dalam menjalankan 

tugas pengelolaan keuangan desa sesuai 

peraturan akan membuat masyarakat memilikii 

inisiatif yang tinggi untuk ikut terlibat 

langsung dalam setiap tahapan pengelolaan 

Dana Desa 

- Semakin tinggi partisipasi masyarakat maka 

kualitas pembangunan yang dihasilkan juga 

akan semakin tinggi 

- Biaya perencanaan pembangunan yang 

minimmenyebabkan rendahnya partisipasi 

masyarakat karena kebutuhan masyarakat 

tidak terfasilitasi dengan baik 

Inten 

Meutia, 

Liliana 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dana Desa 

Jurnal 

Akuntansi 

Multiparad

igma 

Volume 8, 

Nomor 2, 

Agustus 

2017, Hlm. 

336-352 

- Pelaporan dan pertanggungjawaban masih 

menjadi masalah bagi beberapa desa. Belum 

semua desa yang diteliti memiliki sumber daya 

manusia yang menguasai aspek pelaporan dan 

pertanggungjawaban. Ketimpangan 

pelaksanaan pembangunan terjadi karena desa 

tidak mengikuti aturan 70:30 sehingga 

diperlukan peningkatan kapasitas SDM 

Ni 

Nyoman 

Alit Triani 

dan Susi 

Handayani 

Praktik 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dana Desa 

Jurnal 

Akuntansi 

Multiparad

igma, 

Volume 9, 

Nomor 1, 

April 

2018, Hlm 

136-155 

- Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa di 

desa-desa lokasi penelitian sudah sesuai 

peraturan yang berlaku 

- Aspek transpransi sudah dipenuhi yang 

dibuktikan dengan adanya baliho yang berisi 

mengenai informasi APBDesa, prasasti dan 

papan informasi mengenai pembangunan 

- Pendamping desa yang ada tidak menguasai 

keahlian terkait pengelolaan keuangan desa 

sehingga malah menjadi beban desa 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jurnaleksekutif/issue/view/1589
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jurnaleksekutif/issue/view/1589
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Jufri Frani 

Rompas; 

Agustinus 

B. Pati; 

Johny P. 

Lengkong 

Implementasi 

Kebijakan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

di Kecamatan 

Langowan 

Utara 

Kabupaten 

Minahasa 

Jurnal 

Eksekutif 

Vol 1, No 

1 (2017) 

 

 

- Pemberian Dana yang besar kepada Desa 

berdampak positif bagi perkembangan desa 

khususnya selama pembangunan fisik desa, 

namun dalam pengelolaan keuangan desa, 

belum diikuti dengan kualitas aparat 

pelaksana, kebijakan baru dan aturan 

pendukung yang baru 

- sumber munculnya konfik kepentingan dalam 

perumusan kebijakan karena adanya 

kepentingan untuk memperoleh material lebih 

besar 

-  Politisasi anggaran  terjadi dimana ada mata 

anggaran yang tidak melalui proses 

perencanaan partisipasi masyarakat 

- Setiap desa memiliki aktor dominan 

- Ruang publik bagi masyarakat yang tersedia 

dalam pengelolaan keuangan desa berupa 

Musrenbangdes. Namun usulan masyarakat 

tersebut kalah bertarung dengan agenda 

institusi (Pemkab, Pemdes dan BPD serta elit 

lokal) yang mempunyai kepentingan tersendiri 

Thomas Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa Dalam 

Upaya 

Meningkatkan 

Pembangunan 

di Desa 

Sebawang 

Kecamatan 

Sesayap 

Kabupaten 

Tana Tidung 

e-journal 

Pemerintah

an 

Integratif, 

2013,1(1): 

51-64 

Hambatan dalam proses pengelolaan Alokasi 

Dana Desa di Desa Sebawang diantaranya 

karena rendahnya sumber daya manusia aparat 

desa dan kurangnya koordinasi tentang 

pengelolaan ADD 

Lala M. 

Kolopakin

g, 

Marzuqo 

Septianto, 

Ervan 

Ambarita 

Sinergi 

pengelolaan 

desa 

membangun 

dengan 

kegiatan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(Studi Kasus 

PT. Indonesia 

Power, 

Gunung 

Salak) 

 

Jurnal 

Sodality 

siap terbit 

2019 

- Kolaborasi dengan CSR dapat menjadi solusi 

masalah minimnya dana desa yang tersedia 

bagi pembangunan 

- Perbaikan mekanisme corporate social 

responsibility berdasarkan aspirasi 

masyarakat yang bekerjasama dengan 

multipihak dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi di tingkat desa hingga kabupaten 

menyebabkan bantuan dapat terekam dan 

terukur manfaatnya 

Partisipasi 

Masyarakat 

Nurul 

Syaspri 

Akhdiyanti 

Strategi 

penguatan 

partisipasi dan 

kapasitas desa 

dalam 

pengelolaan 

alokasi dana 

desa 

Tesis 

Institut 

Pertanian 

Bogor 

2015 

- Penguatan partisipasi dan kapasitas desa yang 

timpang juga akan menghasilkan tata kelola 

yang timpang sehingga manfaat dana desa 

hanya dapat diakses oleh kelompok tertentu 

- Harus dianalisis terlebih dahulu yang selama 

ini mendominasi, siapa yang paling 

berpengaruh, siapa yang memperoleh manfaat 

dan siapa yang tidak merasakan manfaat 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jurnaleksekutif/issue/view/1589
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jurnaleksekutif/issue/view/1589
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- Strategi inti untuk memperkuat partisipasi dan 

kapasitas desa dalam pengelolaan ADD 

meliputi: (a) meningkatkan ADD berdasarkan 

amanat 82 undang-undang; (b) mewujudkan 

program unggulan desa berdasarkan hasil 

MUSRENBANG; (c) meningkatkan kapasitas 

desa melalui program ADD dan kemitraan 

dengan CSR PT NNT; dan (d) memaksimalkan 

peran stakeholder (terutama Anggota DPRD) 

dalam melakukan advokasi kebijakan dan 

anggaran. 

Ahmad 

Mustanir, 

Partisan 

Abadi 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Musyawarah 

Rencana 

Pembangunan 

Di Kelurahan 

Kanyuara 

Kecamatan 

Watang 

Sidenreng 

Kabupaten 

Sidenreng 

Rappang 

Jurnal 

Politik 

Profetik 

Volume 5, 

No. 2 

Tahun 

2017 

- Partisipasi masyarakat berada dalam kategori 

kurang berpartisipasi pada kegiatan 

musrenbang disebabkan karena Komunitas 

Towani Tolotang yang mayoritas di Kelurahan 

Kanyuara lebih mendengarkan apa yang 

dikatakan Uwa dan Uwata sebagai pemegang 

kekuasaan tertinggi dibandingkan apa yang di 

sampaikan kepala kelurahan yang bukan dari 

Komunitas Towani Tolotang 

- Faktor sosial budaya seperti norma-norma, 

nilai kepercayaan, pengetahuan, sikap, status 

pernikahan, usia, jenis kelamin, dan simbol-

simbol yang ada dalam masyarakat berada 

dalam kategori berpengaruh dan sangat 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

dalam musrenbang 

Satria 

Mentari 

Tumbel 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pengelolaan 

Dana Desa Di 

Desa 

Tumaluntung 

Satu 

Kecamatan 

Tareran  

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan 

Tesis 

Unsrat 

2017 

- Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana 

desa yang rendah menyebabkan rendahnya 

dukungan masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan 

- Faktor yang mempengaruhi partisipasi : 

kurangnya sosialisasi dari pemerintah desa 

mengenai program dana desa sehingga 

masyarakat kurang paham tentang program 

dana desa dan tingkat pendidikan masyarakat 

Lukmanul 

Hakim 

Partisipasi 

Masyarakat 

dalam 

Pembangunan  

Desa 

Sukamerta 

Kecamatan 

Rawamerta 

Kabupaten 

Karawang 

Jurnal 

Politikom 

Indonesian

a, Vol. 2 

No. 2 

November 

2017 

Partisipasi masyarakat pada tahap 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, 

pengambilan manfaat dan evaluasi 

pembangunan Desa Sukamerta Kecamatan 

Rawamerta dapat berjalan dengan baik, 

sehingga masyarakat merasa puas 

Tindakan 

Aktor 

Alis 

Muhlis dan 

Norkholis 

Analisis 

Tindakan 

Sosial Max 

Weber Dalam 

Tradisi 

Pembacaan 

Kitab 

Jurnal 

Living 

Hadis, Vol. 

1 Nomor 2, 

Oktober 

2016 

- Berdasar tipe tindakan tradisional, pelaku 

tradisi (Ponpes At-taqwa) ingin melestarikan 

tradisi yang telah dilakukan secara turun-

temurun oleh Ponpes Sunni Salafiyyah 

Pasuruan Jawa Timur 

- Tindakan Afektif, menunjukan bahwa pelaku 

memiliki ikatan emosional terhadap tokoh 



88 
 

Mukhtashar 

Al-Bukhari 

(salafu as-shalih) dan waktu pelaksanaan 

(Bulan Rajab). 

- Rasionalitas instrumental, Ponpes At-Taqwa 

secara sadar mampu melakukan tradisi tersebut 

karena memiliki kapasitas, baik dari segi 

sumber daya manusia maupun aspek finansial. 

- Rasionalitas nilai, mereka ingin mendapatkan 

barokah dengan cara meniru dan melestarikan 

tradisi dari para ulama salafus as-shalih. 

Yunas 

Kristiyanto 

Tindakan 

Sosial Pemuka 

Agama Islam 

tehadap 

Komunitas 

Punk 

Jurnal 

Sosial 

Politik, 

Universitas 

Airlangga 

- Terdapat beberapa tipe tindakan sosial yang 

dilakukan pemuka agama dalam menghadapi 

komunitas anak punk 

- Tindakan rasionalitas nilai ditunjukkan 

dengan mengajari anak punk mengaji dan 

mengikuti berbagai kegiatan keagamaan di 

masjid 

- Tindakan afektif yang didasari pada rasa 

prihatin terhadap anak punk ditunjukkan 

dengan menampung anak punk di sebuah 

sanggar dan menjadikan mereka karyawan di 

rumah makan 

- Tindakan rasionalitas instrumental 

ditunjukkan dengan memberikan anak punk 

modal untuk membuka usaha 

- Tindakan tradisional ditunjukkan dengan 

menjadikan anak punk sebagai pemain rebana 

sebagaimana yang dilakukan oleh para orang 

tuanya 
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Lampiran 3 Format catatan harian lapang 

CATATAN HARIAN KE- 

ANALISIS TINDAKAN SOSIAL AKTOR LOKAL DAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN DESA  
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